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Abstrak 
Pebelajar sekarang tumbuh dalam dunia yang dipenuhi dengan kecanggihan teknologi baru 
jauh sebelum kedatangan mereka di sekolah. Mereka bisa belajar dengan beragam macam cara 
yang berbeda-beda. Blended learning adalah konsep inovatif yang mencakup keunggulan 
pengajaran tradisional di kelas dan pembelajaran yang didukung TIK termasuk pembelajaran 
offline dan pembelajaran online. Kapabilitas pemecahan masalah (problem solving) merupakan salah 
satu keterampilan yang paling tinggi yang disebut higher order thinking. Blended learning dengan 
teknologi pembelajaran online dapat memberikan fleksibilitas dalam cara siswa belajar, sehingga 
sangat sesuai untuk pembelajaran era revolusi industri 4.0 dan diharapkan dapat meningkatkan 
kapabilitas problem solving dari peserta didik. 
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Pendahuluan 

Gelombang peradaban keempat yang 

saat ini dikenal dengan era revolusi industri 4.0 

memaksa kita menyesuaikan seluruh kerangka 

sendi dan perangkat kerja pada setiap segmen 

kehidupan, termasuk pengelolaan pendidikan 

dan pembelajaran. Inovasi menjadi kunci paling 

utama di era revolusi industri 4.0 yang menuntut 

pembelajar membentuk peserta didik memiliki 

kompetensi abad 21 yang mampu berfikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Peserta 

didik yang berkualitas merupakan keluaran 

(output) dari sistem persekolahan yang baik.  

Pebelajar sekarang tumbuh dalam dunia 

yang dipenuhi dengan kecanggihan teknologi 

baru jauh sebelum kedatangan mereka di 

sekolah. Dua frasa umum yang digunakan untuk 

menggambarkan generasi baru dari pebelajar ini 

adalah Net Generation.1 dan Digital Natives 2. Net 

generation ini menuntut akses cepat pada 

informasi dan mengharapkan teknologi menjadi 

bagian integral dari pengalaman pendidikan 

mereka.3 Seperti yang bisa dilihat, strategi 

pembelajaran yang hanya berdasarkan pada 

kegiatan kelas tidak sesuai lagi dengan generasi 

baru/net generation.  

Dengan semakin pesatnya 

perkembangan dan kemajuan teknologi 

informasi saat ini, orang bisa belajar dengan 

beragam macam cara yang berbeda-beda seperti 

diskusi online, mencari situs yang terkait, 

refleksi melalui blog dan mendengarkan 

podcast. Internet dalam banyak hal telah 

menciptakan forum baru untuk aktivitas 

manusia. Komponen penting dari aktivitas 

internet adalah kemampuan individu untuk 

menavigasi lanskap informasi baru yang terus 

berkembang.4 Hal ini juga menunjukkan bahwa 

menjadi lebih sulit bagi pembelajar untuk 

memisahkan antara tatap muka dan metode 

pembelajaran online; ataukah mereka akan 

menggunakan keduanya bersama-sama.5  

Dengan dimulainya era digital, 

pengajaran didaktik tradisional dan 

pembelajaran online telah dimodifikasi dan 

secara bertahap digantikan oleh blended learning.6 

Blended learning memadukan dua lingkungan 

pembelajaran yang berbeda karakteristik yaitu 

pembelajaran langsung (berbasis tatap muka) 

dan pembelajaran secara online.7 Blended learning 

adalah konsep inovatif yang mencakup 

keunggulan pengajaran tradisional di kelas dan 

pembelajaran yang didukung TIK termasuk 

pembelajaran offline dan pembelajaran online.8 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

studi kepustakaan (library research). Studi 

kepustakaan merupakan penelitian yang 

dilakukan melalui teknik pengumpulan data 

dengan mengadakan penelaahan terhadap buku-

buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 

masalah yang akan dipecahkan. Metode 
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penelitian kepustakaan ini digunakan untuk 

menyusun konsep mengenai peningkatan 

kapabilitas problem solving dengan strategi blended 

learning yang nantinya dapat dijadikan sebagai 

pijakan untuk mengembangkan langkah-

langkah praktis dalam pembelajaran.  

Adapun prosedur penelitian 

kepustakaan yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: 1) memiliki ide umum 

mengenai topik penelitian; 2) mencari informasi 

yang mendukung topik; 3) pertegas fokus 

penelitian; 4) mencari dan menemukan bahan 

bacaan yang diperlukan dan mengklasifikasi 

bahan bacaan; 5) membaca dan membuat 

catatan penelitian; 6) mereview dan 

memperkaya lagi bahan bacaan; dan 7) 

mengklasifikasi lagi bahan bacaan dan mulai 

menulis.9  

Dalam penelitian ini, data yang 

diperlukan berupa informasi yang relevan 

dengan fokus kajian. Sumber data penelitian 

diperoleh dari literatur-literatur yang relevan 

seperti: buku, artikel ilmiah, dan sebagainya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian kepustakaan ini adalah metode 

dokumentasi. Instrumen penelitian yang 

digunakan peneliti adalah daftar check-list 

klasifikasi bahan penelitian berdasarkan fokus 

kajian, skema/peta penulisan, dan format 

catatan penelitian.  

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian kepustakaan ini adalah metode 

analisis isi (content analysis). Untuk menjaga 

kekekalan proses pengkajian dan mencegah 

serta mengatasi mis-informasi (kesalah 

pengertian manusiawi yang bisa terjadi karena 

kekurang pengetahuan peneliti atau kekurangan 

penulis pustaka) maka dilakukan pengecekan 

antar pustaka dan membaca ulang pustaka. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0  

Perkembangan pendidikan di dunia 

tidak lepas dari adanya perkembangan dari 

revolusi industri yang terjadi di dunia, karena 

secara tidak langsung perubahan tatanan 

ekonomi turut merubah tatanan pendidikan di 

suatu negara. Revolusi industri dimulai dari 1) 

revolusi industri 1.0 terjadi pada abad ke 18 

melalui penemuan mesin uap, sehingga 

memungkinkan barang dapat diproduksi secara 

masal, 2) revolusi industri 2.0 terjadi pada abad 

ke 19-20 melalui penggunaan listrik yang 

membuat biaya produksi menjadi murah, 3) 

revolusi industri 3.0 terjadi pada sekitar tahun 

1970-an melalui penggunaan komputerisasi, dan 

4) revolusi industri 4.0 sendiri terjadi pada 

sekitar tahun 2010-an melalui rekayasa 

intelegensia dan internet of thing sebagai tulang 

punggung pergerakan dan konektivitas manusia 

dan mesin.10  

Nama istilah industri 4.0 bermula dari 

sebuah proyek yang diprakarsai oleh pemerintah 

Jerman untuk mempromosikan komputerisasi 
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manufaktur.11 Jerman merupakan negara 

pertama yang membuat roadmap (grand design) 

tentang implementasi ekonomi digital. Era 

revolusi industri ini juga dikenal dengan istilah 

revolusi digital dan era disrupsi. Istilah disrupsi 

dalam bahasa indonesia adalah tercabut dari 

akarnya. Menurut Kasali, disrupsi diartikan juga 

sebagai inovasi. Dari istilah di atas maka disrupsi 

bisa diartikan sebagai perubahan inovasi yang 

mendasar atau secara fundamental.12 Di era 

disrupsi ini terjadi perubahan yang mendasar 

karena terjadi perubahan yang masif pada 

masyarakat di bidang teknologi di setiap aspek 

kehidupan masyarakat. Seperti dijelaskan dalam 

Ristekdikti, ciri-ciri era disrupsi dapat dijelaskan 

melalui (Vuca) yaitu perubahan yang masif, 

cepat, dengan pola yang sulit ditebak (Volatility), 

perubahan yang cepat menyebabkan 

kitdakpastian (Uncertainty), terjadinya 

kompleksitas hubungan antar faktor penyebab 

perubahan (Complexity), kekurangjelasan arah 

perubahan yang menyebabkan ambiguitas 

(Ambiguity). Pada era ini teknologi informasi 

telah menjadi basis atau dasar dalam kehidupan 

manusia termasuk dalam bidang bidang 

pendidikan di Indonesia, bahkan di dunia saat 

ini tengah masuk ke era revolusi sosial industri 

5.0. Pada era revolusi industri 4.0 beberapa hal 

terjadi menjadi tanpa batas melalui teknologi 

komputasi dan data yang tidak terbatas, hal ini 

terjadi karena dipengaruhi oleh perkembangan 

internet dan teknologi digital yang masif sebagai 

tulang punggung pergerakan dan konektivitas 

manusia dan mesin. Era ini juga akan 

mendisrupsi berbagai aktivitas manusia, 

termasuk di dalamnya bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi (iptek) serta pendidikan tinggi.13 

Pembelajaran di era disrupsi memiliki 

ciri-ciri Self-directed (proses pembelajaran terjadi 

karena kebutuhan yang dirasakan pebelajar), 

multi-sources (menggunakan berbagai sumber, 

media, dan chanel pembelajaran), life-long learning 

(pembelajaran sepanjanga hayat), ICT based 

(pembelajaran menggunakan teknologi 

informasi), motivasi, attitude terhadap 

perubahan, adaptif, memiliki growth mindset 

bukan fixed mindset.14  

 

Kapabilitas Problem Solving 

Menurut Popper “Semua kehidupan 

adalah pemecahan masalah”.15 Dengan 

demikian, dalam pembelajaran diperlukan 

pendidik yang menjadikan pemecahan masalah 

sebagai tujuan pendidikan dan pembelajarannya, 

dan fokus pada pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah. Banyak peneliti telah 

menunjukkan bahwa salah satu cara dalam 

meningkatkan kinerja pemecahan masalah yaitu 

memberi siswa strategi dan alat kognitif untuk 

memfasilitasi pemrosesan kognitif.16 Sebagai 

strategi kognitif penting untuk menyediakan 

scaffolding/perancah untuk pemecahan masalah, 

pertanyaan yang diajukan menarik lebih banyak 

perhatian dari peneliti.17 Pertanyaan yang 
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diajukan dapat mendorong pemikiran kritis yang 

penting untuk pemecahan masalah.18  

Berkaitan dengan hasil belajar, 

kapabilitas pemecahan masalah (problem solving) 

merupakan salah satu keterampilan yang paling 

tinggi yang disebut higher order thinking, karena di 

dalam kapabilitas pemecahan masalah 

mencakup keterampilan berpikir, keterampilan 

berkolaborasi, keterampilan berkomunikasi, dan 

lain-lain. Keterampilan intelektual sebagai 

kapabilitas belajar, mencakup: (a) diskriminasi, 

(b) konsep konkrit, (c) konsep abstrak, (d) 

kaidah (rule), dan (e) kaidah tingkat lebih tinggi 

(higher order rule).19 Keterampilan-keterampilan 

intelektual ini bersifat kontinum dari yang 

sederhana ke yang kompleks, dan hubungannya 

bersifat hirarkis. Artinya, keterampilan 

intelektual yang lebih rendah itu menjadi 

prasyarat bagi belajar keterampilan yang lebih 

tinggi. Tranfer hasil belajar kaidah merupakan 

hasil belajar kognitif tingkat tinggi dan ini 

merupakan hasil belajar pemecahan masalah.20  

Pemecahan masalah mengacu pada 

proses pemecahan masalah di mana seseorang 

perlu mengubah keadaan yang diberikan ke 

keadaan tujuan yang diinginkan dengan mencari 

metode yang tersedia.21 Meskipun pemecahan 

masalah berasal dari psikologi kognitif dan 

eksperimental, namun mendapat perhatian 

intensif dari para peneliti pendidikan di seluruh 

dunia. Dalam konteks pendidikan, pemecahan 

masalah mengacu pada pembelajaran untuk 

memecahkan masalah kehidupan nyata dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari, 

yang mungkin tidak menjamin bahwa solusi 

terbaik dapat dicapai.22  

Pemecahan masalah telah dipelajari oleh 

para peneliti selama beberapa dekade. Hal ini 

umumnya didefinisikan sebagai urutan operasi 

kognitif yang diarahkan dan dipandang sebagai 

salah satu keterampilan kognitif terpenting 

dalam profesi apapun, juga dalam kehidupan 

sehari-hari. Suatu masalah pada umumnya 

berkaitan dengan satu situasi yang memaksa 

seseorang untuk menyelesaikannya, akan tetapi 

dia tidak mengetahui secara langsung apa yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikannya. 

Apabila satu soal diberikan pada seorang anak 

dan ia langsung mengetahui cara 

penyelesaiannya secara benar, maka soal 

tersebut tidak dapat disebut sebagai masalah 

bagi anak tersebut.23 

Para peneliti dan praktisi pendidikan 

berbeda-beda dalam mendefinisikan tentang 

pemecahan masalah. Definisi pemecahan 

masalah mengacu pada metode berbasis 

pengetahuan. Mereka dapat menemukan solusi 

yang dapat diterima untuk masalah yang tidak 

terstruktur, yaitu masalah yang mengandung 

unsur-unsur yang tidak diketahui, memiliki 

beberapa solusi yang dapat diterima (atau tidak 

ada solusi sama sekali), memiliki beberapa 

kriteria untuk mengevaluasi solusi, dan 

seringkali mengharuskan pembelajar untuk 
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membuat penilaian. Sebuah kontribusi yang 

sangat penting dari Jonassen adalah bahwa dia 

adalah salah satu peneliti pendidikan pertama 

yang menekankan pentingnya menggunakan 

masalah yang tidak terstruktur dalam 

pendidikan dan pelatihan dan banyak karyanya 

menyelidiki metode pembelajaran untuk 

mengajar pemecahan masalah yang tidak 

terstruktur.24  

Definisi pemecahan masalah ini 

mengacu pada interpretasi domain pengetahuan 

dan/atau kasus yang dihadapi sebelumnya 

untuk menghasilkan langkah solusi yang 

memungkinkan. Ini menekankan pentingnya 

pemahaman mendalam tentang sebuah domain 

agar dapat menyelesaikan masalah secara efektif. 

Jika seseorang memiliki pemahaman yang baik 

tentang bagaimana hal-hal tersebut dinamai dan 

terkait dalam domain (yaitu, model konseptual), 

bagaimana hal-hal bekerja dan mempengaruhi 

satu sama lain dalam domain (yaitu, model 

kausal), dan bagaimana dibangun atau diatur 

dalam domain (yaitu, model struktural), mereka 

dapat menggunakan pengetahuan umum ini 

untuk merestrukturisasi situasi masalah yang 

diberikan dan menyimpulkan solusi sementara 

untuk masalah tersebut. Sebagai alternatif, 

mereka dapat menggunakan ingatan mereka dari 

kasus yang dihadapi sebelumnya sebagai analogi 

untuk menghasilkan solusi (pemecahan masalah 

analog).25 Kebanyakan ahli pendidikan 

berpendapat bahwa metode berbasis 

pengetahuan harus diajarkan dalam pendidikan 

dan pengetahuan yang diajarkan ini akan 

digunakan pebelajar untuk memecahkan 

masalah. 

Ketika pemecahan masalah 

dikonseptualisasikan sebagai keterampilan dapat 

dibedakan menjadi dua jenis model yaitu model 

fase dan model sistem.26 Model fase biasanya 

menghubungkan pemecahan masalah pada satu 

atau lebih fase dalam proses pengembangan 

keahlian atau akuisisi keterampilan. 

Pengembangan keahlian bisa melalui lima fase: 

novice, kompetensi, kemahiran, keahlian dan 

penguasaan. Pemecahan masalah pada fase 

pemula dalam bentuk minimalnya dihasilkan 

dengan mengikuti aturan formal abstrak. Ini 

berlaku untuk kasus-kasus konkret dapat 

menjelaskan tingkat kinerja yang lebih tinggi. 

Selanjutnya van Merriënboer menjelaskan 

bahwa perolehan keterampilan kognitif yang 

kompleks diperoleh melalui tiga fase: fase 

kognitif, fase asosiatif, dan fase otonom. Pada 

tahap pertama, pebelajar menggunakan metode 

penyelesaian masalah yang lemah untuk 

menghasilkan solusi awal dalam situasi 

pemecahan masalah yang baru. Pada tahap 

kedua, proses yang disebut kompilasi 

pengetahuan membuat transisi dari pemrosesan 

yang lambat dan terkontrol menjadi pemrosesan 

yang lebih otomatis. Aturan domain kognitif 

spesifik dibuat dari solusi awal dengan 

memasukkan domain pengetahuan khusus 

dalam aturan-aturan kognitif (subproses yang 

disebut proseduralisasi) dan dengan 
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menggabungkan aturan yang secara konsisten 

mengikuti satu sama lain ketika melakukan 

tugas-tugas tertentu (komposisi yang disebut 

subproses). Pada fase ketiga, aturan kognitif 

mengakumulasi kekuatan setiap kali berhasil 

diterapkan. Setelah latihan yang ekstensif, 

proses penguatan ini akhirnya dapat membuat 

kinerja keterampilan pemecahan masalah 

sepenuhnya otomatis. 

Sedang untuk model sistem, pebelajar 

belajar untuk pemecahan masalah kehidupan 

nyata. Praktek harus ditujukan pada 

pengembangan aspek-aspek rutin perilaku 

pemecahan masalah serta pengembangan aspek-

aspek non-rutin perilaku pemecahan masalah, 

seperti penalaran (yaitu, menggunakan domain 

pengetahuan untuk menyimpulkan solusi 

masalah tentatif) dan pengambilan keputusan 

sadar (yaitu, menggunakan strategi kognitif 

untuk mendekati masalah secara sistematis). 

Untuk pebelajar pemula, aspek-aspek yang perlu 

dikembangkan ke dalam perilaku sistem disebut 

keterampilan berulang yang diperlakukan secara 

konsisten dari situasi masalah ke situasi masalah 

yang lain. 

Model yang lain dari pemecahan 

masalah, adalah model Gick. Dalam model ini 

ada tiga urutan kegiatan kognitif dalam 

pemecahan masalah: (a) menyajikan masalah, 

mencakup memanggil kembali pengetahuan 

yang selaras, mengidentifikasi tujuan dan 

kondisi awal yang sesuai dengan masalah 

tersebut, (b) mengeksplorasi penyelesaian, 

dengan cara mengembangkan rencana untuk 

mencapai tujuan, dan (c) menerapkan langkah 

penyelesaian, dengan cara melaksanakan 

rencana sekaligus menilai hasilnya.27  

 

Blended Learning 

Blended learning sangat luas definisinya 

dimana hampir setiap pengalaman belajar yang 

mengintegrasikan penggunaan ICT memenuhi 

syarat untuk disebut sebagai blended learning. Ahli 

lain memfokuskan pada persentase tertentu dari 

kurikulum online dan pengajaran tatap muka. 

Kebanyakan orang setuju bahwa blended learning 

menggabungkan metode pengajaran, 

pembelajaran tatap muka, mobile dan online, 

termasuk unsur-unsur dari pembelajaran online 

yang synchronous dan asynchronous. Blended learning 

juga didefinisikan sebagai pembelajaran 

konvensional di kelas dikombinasikan dengan 

pembelajaran online baik secara mandiri maupun 

kolaborasi dengan menggunakan fasilitas 

teknologi informasi dan komunikasi.  

Blended learning dengan teknologi 

pembelajaran online dapat memberikan 

fleksibilitas dalam cara siswa belajar, termasuk 

konten apa yang mereka fokuskan, format 

konten, dan kecepatan di mana mereka bekerja 

pada materi. Siswa dapat menghabiskan lebih 

banyak waktu pada konten yang mereka anggap 

sulit tanpa menahan siswa lain yang tidak 

berkutat dengan konten yang sama. Fleksibilitas 
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ini memungkinkan beberapa siswa bergerak 

lebih lambat ketika diperlukan dan yang lainnya 

bergerak lebih cepat, mencegah kebosanan. 

Selanjutnya, konten dapat disediakan dalam 

berbagai format, termasuk teks, diagram, audio, 

dan/atau video. Dengan menyediakan berbagai 

format konten yang sama, siswa dapat 

memperoleh manfaat dari paparan berulang 

pada konten. Berbagai format juga dapat lebih 

baik memenuhi kebutuhan populasi pebelajar 

yang beragam.28  

Blended learning saat ini merupakan 

bagian dari lanskap pembelajaran pada 

pendidikan tinggi, bukan hanya untuk program-

program berbasis kampus tapi juga program 

yang dirancang bagi pembelajaran jarak jauh 

serta bagi komunitas pembelajaran dan praktik 

profesional.29 Blended learning menggabungkan 

dua lingkungan pembelajaran yang berbeda 

karakteristik yaitu pembelajaran langsung 

bertatap muka dan pembelajaran berbasis 

online.30 Blended learning adalah konsep inovatif 

yang mencakup keunggulan pengajaran 

tradisional di kelas dan pembelajaran yang 

didukung TIK termasuk pembelajaran offline dan 

pembelajaran online.31  

Para peneliti telah mendefinisikan 

blended learning sebagai setiap pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran kelas dengan 

pembelajaran online.32 The Friday Institute 

mengembangkan dan menggunakan definisi 

blended learning berikut ini: “Blended learning adalah 

lingkungan belajar yang menggabungkan alat-

alat digital dan termasuk (1) beberapa 

pembelajaran online atau melalui media digital; 

(2) beberapa elemen kontrol pebelajar dari 

waktu ke waktu, kecepatan, jalur dan/atau 

tempat; dan (3) pengalaman belajar terintegrasi 

yang menghubungkan berbagai modalitas”. 

Blended learning merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa menggunakan pendekatan 

sistematis yang menggabungkan pembelajaran 

tatap muka dan pembelajaran online dibantu 

oleh TIK.  

Blended learning memiliki tujuan utama 

untuk memberikan kesempatan bagi para 

pebelajar dengan berbagai macam karakteristik 

yang dimilikinya agar bisa belajar secara mandiri, 

berkelanjutan, dan bisa berkembang secara terus 

menerus.33 Hal ini dapat dilakukan dengan 

memadukan dan mengkombinasikan berbagai 

komponen pembelajaran yang telah ada. 

Berbagai komponen itu sebagaimana 

digambarkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Komponen Pembelajaran Blended 

Learning. 
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Beberapa hasil penelitian terkait blended 

learning menjelaskan bahwa pebelajar memiliki 

motivasi intrinsik yang secara signifikan lebih 

tinggi untuk belajar, serta kepuasan belajar yang 

lebih tinggi setelah mereka diajar dengan blended 

learning.34 Blended learning lebih efektif daripada 

metode tradisional dalam hal pencapaian dan 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif 

verbal.35 Blended learning juga meningkatkan 

kemampuan belajar mandiri siswa.36 Graham 

menjelaskan tentang tiga alasan penting 

mengapa seorang pembelajar lebih cenderung 

memilih untuk mengimplementasikan blended 

learning dibandingkan pembelajaran online murni 

maupun klasikal, yaitu: pedagogi yang lebih baik, 

meningkatkan akses dan fleksibilitas, serta lebih 

efisien dalam biaya. 

Disamping itu, blended learning sebagai 

model pembelajaran berhasil dalam: (a) 

membantu pebelajar untuk belajar secara lebih 

mandiri, karena kegiatan belajar yang terdapat 

dalam blended learning sangat memungkinkan bagi 

pebelajar untuk belajar sesuai dengan 

kecepatannya masing-masing, (b) mengarahkan 

kontrol belajar (learning control) agar tidak 

berpusat pada diri pembelajar (teacher centered), 

tetapi berpusat pada diri pebelajar (student 

centered), (c) membantu pencapaian tujuan 

pembelajaran.37 

Hasil penelitian Isa menjelaskan tentang 

keunggulan blended learning, yaitu bahwa model 

blended learning mampu meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa dan juga menjadikan 

mahasiswa lebih mudah untuk memahami 

materi melalui pembelajaran tradisional maupun 

e-learning.38 Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 

Won dan Yao bahwa tingkat kepuasan peserta 

didik dengan blended learning memainkan peran 

penting. Pembelajaran dengan blended learning ini 

pebelajar tidak hanya mencukupkan diri dengan 

materi yang diberikan oleh pembelajar di kelas, 

tetapi juga bisa dengan cara mencari materi 

dengan berbagai cara, antara lain mencari di 

perpustakaan, bertanya kepada sesama teman 

kelas atau teman waktu online, mencari di website, 

mencari bahan ajar melalui mesin pencari (search 

engine), portal, maupun blog, juga bisa dilakukan 

dengan menggunakan media lain seperti software 

pembelajaran maupun tutorial pembelajaran.39  

Terkait dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran blended learning, Bonk dan Graham 

menyatakan bahwa terdapat enam prinsip yang 

harus dipertimbangkan dalam mendesain blended 

learning, yakni: 1) kesempurnaan pedagogis 

(pedagogical richness), 2) akses pada pengetahuan 

(access to knowledge), 3) interaksi sosial (social 

interaction), 4) perwakilan personal (personal 

agency), 5) efektifitas biaya (cost effectiveness), dan 6) 

kemudahan dalam merevisi (ease of revision).40 

Adapun komposisi tatap muka dan 

online dalam blended learning banyak variasinya. 

Beberapa komposisi yang banyak digunakan 

antara lain komposisi 50/50, maksudnya 50% 

berupa kegiatan pembelajaran di kelas dengan 
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tatap muka dan 50% pembelajaran dilakukan 

secara online. Bisa juga dengan komposisi 75/25, 

yaitu 75% pembelajaran dilakukan dengan tatap 

muka di kelas sedang 25% pembelajaran 

dilakukan secara online. Demikian pula, ada 

komposisi 25/75, yaitu 25% pembelajaran tatap 

muka dan 75% pembelajaran berbasis online.  

Pertimbangan dalam memilih komposisi 

mana yang akan digunakan apakah 50/50, 

75/25 ataukah 25/75 itu tergantung pada 

analisis kompetensi yang akan dicapai, 

karakteristik pebelajar, interaksi tatap muka, 

strategi penyampaian pembelajaran baik online 

atau kombinasi, karakteristik dan kemampuan 

pembelajar, dan sumber daya yang ada. Skenario 

pembelajaran selanjutnya adalah penentuan 

untuk tujuan mana saja yang dilakukan dengan 

pembelajaran tatap muka, dan bagian mana yang 

dilakukan secara offline dan online.41 

Beberapa pilihan platform yang bisa 

digunakan untuk implementasi blended learning 

dalam proses pembelajaran, antara lain 

Edmodo, schoology, quipper school, moodle, 

kelase, dan lain-lain. Platform-platform ini, jelas 

memiliki kekuatan dan kelemahan masing-

masing. Umumnya, platform mampu 

menawarkan dan menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan untuk proses pembelajaran baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. 

Pertumbuhan blended learning yang pesat 

telah melahirkan beragam model. Staker dan 

Horn telah membuat klasifikasi blended learning 

dengan menggambarkan skema kategorisasi 

awal untuk lanskap blended learning berdasarkan 

analisis program yang sedang berjalan atau 

sudah ada pada pendidikan dasar dan menengah 

di Amerika. Penting untuk dicatat bahwa banyak 

operator sekolah di Amerika telah menerapkan 

lebih dari satu model blended learning untuk siswa 

mereka. Dengan demikian, model ini mewakili 

program tertentu di sekolah, bukan tipologi 

untuk desain sekolah secara keseluruhan. 

Berikut adalah gambar klasifikasi blended 

learning.42 

 

Gambar 2. Taksonomi Blended Learning 

 

Pengaruh Blended Learning terhadap 

Kapabilitas Problem Solving 

Hasil penelitian Sucaromana, 

menyimpulkan bahwa para siswa yang diajar 

menggunakan blended learning memiliki tingkat 

motivasi intrinsik yang lebih tinggi secara 

signifikan untuk belajar bahasa Inggris dan sikap 

yang lebih baik terhadap bahasa Inggris, serta 
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kepuasan yang lebih besar dengan iklim belajar 

dibandingkan siswa yang belajar dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional.43 

Hasil penelitian Feras bahwa belajar 

menggunakan pendekatan blended learning lebih 

efektif daripada metode tradisional dalam hal 

pencapaian dan pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif verbal.44 Begitu pula hasil 

penelitian Lin, Tseng & Chiang menunjukkan 

bahwa pengalaman belajar blended learning 

menguntungkan siswa dan memiliki efek positif 

tidak hanya pada hasil pembelajaran, tetapi juga 

pada sikap mereka terhadap belajar matematika 

dalam lingkungan campuran.45 

Beberapa hasil penelitian lain, seperti 

yang dilakukan Patchan menegaskan tentang 

beberapa manfaat dari blended learning yaitu: (1) 

memberikan fleksibilitas dalam bagaimana siswa 

belajar, (2) menawarkan umpan balik langsung, 

(3) meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 

siswa dengan bahan pembelajaran siswa, (4) 

dengan blended learning ini konten belajar dua kali 

lebih banyak dalam jumlah waktu yang sama 

dibandingkan dengan siswa yang berhadapan 

langsung, tanpa menciptakan beban kerja yang 

sangat tinggi.46 Penelitian Devrim & Akinoglu 

membuktikan bahwa kelompok eksperimen 

yang dibelajarkan dengan blended learning 

meningkatkan sikap sainsnya dan keterampilan 

belajar mandiri secara signifikan daripada 

kelompok kontrol yang pembelajarannya 

didukung media sosial.47 Fahed dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan 

strategi pembelajaran campuran dalam 

mengajarkan sains, memiliki dampak positif 

dalam prestasi skill dan sikap, serta tingkat 

kinerja yang tinggi pada tes prestasi secara 

keseluruhan setelah menerapkan strategi 

pembelajaran campuran.48  

 

Penutup 

Meskipun blended learning bukanlah obat 

untuk semua dalam memperbaiki kesenjangan 

literasi digital, namun dalam kerangka 

memberikan kesempatan bagi para pendidik 

untuk menciptakan ruang kelas yang lebih adil. 

Sebagai pedagogi instruksional yang baru, 

blended learning membutuhkan penyesuaian dan 

pergeseran pola pikir dari siswa dan guru. 

Aktivitas siswa, keterlibatan, dan literasi digital 

siswa dalam blended learning mengalami 

peningkatan. Jika pendidik berharap untuk 

menciptakan lebih banyak ruang kelas, 

menempatkan siswa di pusat pembelajaran, 

maka blended learning adalah cara yang efektif 

untuk memulai proses transformatif itu. 
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